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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitablitas, 
profile perusahaan, ukuran dewan komisaris dan kepemilikan manajemen terhadap 
pengungkapan CSR pada annual report 2010-2011. Sampel dari penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2011 yang melaporkan 
annual report secara lengkap dan melaporkan CSR perusahaannya. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan 
kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan, 
sedangkan Ukuran perusahaan dan Profile perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 
dan profile perusahaan dalam penelitian ini mempunyai hubungan dengan 
pengungkapan CSR untuk membuat para investor mempertimbangkan keputusannya 
dalam berinvestasi.  

Kata kunci : Pengungkapan CSR, ukuran perusahaan, profitabilitas, profile
perusahaan, ukuran dewan komisaris dan kepemilikan manajemen.   
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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of firm size, profitability, corporate profile, the size of 
the board and management's ownership to CSR disclosure in annual report 2010-2011. The 
sample of the study is manufacturing companies listed on the Stock Exchange reporting 
period 2010-2011 annual report that are completed and report their corporate social 
responsibility. The results of this study indicate that profitability, size of the board and 
management ownership does not affect the company's CSR disclosure, while company size 
and firms Profile affect on CSR disclosure. This indicates that the company size and firms 
profile in this study has relationship with CSR disclosure to make investors reconsider his 
decision to invest. 

Keywords: CSR disclosure, firm size, profitability, corporate profile, the size of the board 
and management ownership.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah saja, setiap insan manusia berperan untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dunia 

usaha berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat 

dengan mempertimbangan pula faktor lingkungan hidup. Kini dunia usaha 

tidak lagi hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata 

(single bottom line), melainkan sudah meliputi aspek keuangan, aspek 

sosial, dan aspek lingkungan yang biasa disebut triple bottom line. Sinergi 

dari tiga elemen ini merupakan kunci dari konsep pembangunan 

berkelanjutan, Lesmana (2007). 

Namun saat ini perubahan sedang melanda dunia, misalnya pada 

kalangan usaha juga tengah dihimpit oleh berbagai tekanan, mulai dari 

kepentingan untuk meningkatkan daya saing, tuntutan untuk menerapkan 

corporate governance, hingga masalah kepentingan stakeholder yang 

makin meningkat. Oleh karena itu, dunia usaha perlu mencari pola-pola 

kemitraan (partnership) dengan seluruh stakeholder agar dapat berperan 

dalam pembangunan, sekaligus meningkatkan kinerjanya agar tetap dapat 

bertahan dan bahkan berkembang menjadi perusahaan yang mampu 

bersaing. Upaya tersebut secara umum dapat disebut sebagai corporate 

social responsibility atau corporate citizenship dan dimaksudkan untuk 

mendorong dunia usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar 

tidak berpengaruh atau berdampak buruk pada masyarakat dan lingkungan 

hidupnya, sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan secara 

berkelanjutan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang menjadi tujuan 

dibentuknya dunia usaha, Lesmana (2007). 
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Di Indonesia, istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 

1990-an. Beberapa perusahaan sebenarnya telah lama melakukan CSA 

(Corporate Social Activity) atau “aktivitas sosial perusahaan”. Walaupun 

tidak menamainya sebagai CSR, secara faktual aksinya mendekati konsep 

CSR yang merepresentasikan bentuk “peran serta” dan “kepedulian” 

perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan, Suharto (2010)  

Beberapa tahun yang lalu, isu CSR (Corporate Social 

Responsibility) di Indonesia telah menjadi isu yang sering dibicarakan 

dalam berbagai kesempatan. Begitu pula dengan adanya peristiwa yang 

dapat dikaitkan dengan CSR, yaitu salah satu peristiwanya adalah banjir 

lumpur di Sidoarjo yang melibatkan salah satu perusahaan nasional. 

Dalam peristiwa lumpur di Sidoarjo ini menunjukan betapa lemahnya 

pelaksanaan CSR di Indonesia. Dapat dilihat betapa masyarakat dirugikan 

dengan kehilangan penghasilan, harta benda dan juga harus meninggalkan 

tempat tinggal. Pada peristiwa ini pula pemerintah harus mengeluarkan 

anggaran untuk menangani dampak semburan tersebut. biaya penanganan 

lumpur Lapindo itu sendiri menelan dana APBN sebesar Rp8,6 triliun 

yang diambil dari pajak rakyat. (metrotvnews, 2012) 

Masih banyak perusahaan tidak mau menjalankan program-

program CSR karena melihat hal tersebut hanya sebagai pengeluaran biaya 

(cost center). CSR memang tidak memberikan hasil secara keuangan 

dalam jangka pendek. Namun CSR akan memberikan hasil baik langsung 

maupun tidak langsung pada keuangan perusahaan di masa mendatang. 

Dengan demikian apabila perusahaan melakukan program-program CSR

diharapkan keberlanjutan perusahaan akan terjamin dengan baik. Oleh 

karena itu, program-program CSR lebih tepat apabila digolongkan sebagai 

investasi dan harus menjadi strategi bisnis dari suatu perusahaan, Arif 

(2012) 

Dengan masuknya program CSR sebagai bagian dari strategi 

bisnis, maka akan dengan mudah bagi unit-unit usaha yang berada dalam 

suatu perusahaan untuk mengimplementasikan rencana kegiatan dari 
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program CSR yang dirancangnya. Dilihat dari sisi pertanggungjawaban 

keuangan atas setiap investasi yang dikeluarkan dari program CSR menjadi 

lebih jelas dan tegas, sehingga pada akhirnya keberlanjutan yang 

diharapkan akan dapat terimplementasi berdasarkan harapan semua 

stakeholder, Arif (2012).  

Di Indonesia juga, peran dari CSR sendiri semakin menguat 

terutama setelah dinyatakan dengan tegas dalam UU PT No.40 Tahun 

2007 yang disahkan DPR. Disebutkan bahwa PT yang menjalankan usaha 

di bidang dan / atau bersangkutan dengan sumber daya alam wajib 

menjalankan CSR dan lingkungan (Pasal 74 ayat 1). Peraturan lain yang 

menyentuh CSR adalah UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal. Pasal 15 (b) menyatakan bahwa ”Setiap penanam modal 

berkewajiban melaksanakan CSR perusahaan.” Meskipun UU ini telah 

mengatur sanksi-sanksi secara terperinci terhadap badan usaha atau usaha 

perseorangan yang mengabaikan CSR, UU ini hanya mampu menjangkau 

investor asing dan belum mengatur secara tegas perihal CSR bagi 

perusahaan nasional, Jalal, Pamadi Wibowo dan Sonny Sukada (2007). 

Kerja keras puluhan ribu orang dari seluruh penjuru dunia terbayar 

sudah.  Setelah sekitar satu dekade didiskusikan secara mendalam, tanggal 

1 November 2010 lalu sebuah ‘standar’ mengenai bagaimana CSR 

seharusnya dilaksanakan diluncurkan. Dokumen ISO 26000:2010 

Guidance on Social Responsibility itu utamanya berisikan definisi, prinsip, 

subjek inti, dan petunjuk bagaimana prinsip dan subjek inti tersebut 

ditegakkan di dalam organisasi. Dengan tercapainya kesepakatan tersebut, 

maka sudah seharusnya tidak ada lagi perdebatan substansial mengenai 

definisi CSR di kalangan perusahaan. Hapus sudah keraguan mengenai 

“ketiadaan definisi tunggal”. ISO 26000, walaupun tidak berpretensi 

menyediakan definisi tunggal, namun memiliki definisi yang sudah 

disepakati oleh seluruh negara anggota ISO.  Diketahui bahwa subjek inti 

CSR itu sangat luas. Meliputi mulai dari tata kelola (perusahaan), HAM, 

ketenagakerjaan, lingkungan, praktik operasi yang adil, konsumen, serta 
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pelibatan dan pengembangan masyarakat. Seluruh subyek inti juga harus 

dipenuhi harapan-harapan yang ada di dalamnya, Jalal (2010). 

Berdasarkan konsep ISO 26000, penerapan sosial responsibility

hendaknya terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi yang mencakup 7 

subjek inti diatas. Dengan demikian jika suatu perusahaan hanya 

memperhatikan isu tertentu saja, misalnya seperti aspek lingkungan, maka 

perusahaan tersebut sesungguhnya belum melaksanakan CSR. Misalnya 

suatu perusahaan sangat peduli terhadap isu lingkungan, namun 

perusahaan tersebut masih mengiklankan penerimaan pegawai dengan 

menyebutkan secara khusus kebutuhan pegawai sesuai dengan gender 

tertentu, maka sesuai dengan konsep ISO 26000 perusahaan tersebut 

sesungguhnya belum melaksanakan CSRnya secara utuh. Contoh lain, 

misalnya suatu perusahaan memberikan kepedulian terhadap pemasok 

perusahaan yang tergolong industri kecil dengan mengeluarkan kebijakan 

pembayaran transaksi yang lebih cepat kepada pemasok UKM. Secara 

logika produk atau jasa tertentu yang dihasilkan UKM pada skala ekonomi 

tertentu akan lebih efisien jika dilaksanakan oleh UKM. Namun UKM 

biasanya tidak memiliki arus kas yang kuat dan jaminan yang memadai 

dalam melakukan pinjaman ke bank, sehingga jika perusahaan membantu 

pemasok UKM tersebut, maka bisa dikatakan perusahaan tersebut telah 

melaksanakan bagian dari CSRnya, Jalal (2010). 

Pada tahun 2012 ini, muncul Peraturan Pemerintah (PP) terbaru 

mengenai CSR dan lingkungan perseroan terbatas yaitu Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 (selanjutnya disingkat PP No.47/2012). 

Dalam hal ini, pelaku bisnis umumnya merespon positif dan mendukung 

PP tersebut karena dinilai ramah terhadap dunia usaha. Seperti diketahui, 

PP tersebut mewajibkan seluruh perseroan terbatas yang kegiatan 

usahanya berkaitan dengan sumber daya alam untuk menyelenggarakan 

program CSR dan lingkungan (Pasal 2 dan 3). Dimana program tersebut 

harus masuk dalam rencana kerja tahunan PT. selain itu, PT juga harus 

melaporkan realisasinya dalam laporan tahunan perusahaan, serta wajib 
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dipertanggungjawabkan kepada dewan komisaris atau dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham/RUPS (Pasal 4), Lako (2012) 

Pada PP ini juga dinilai pro dunia usaha karena tidak mengatur 

berapa besaran prosentase anggaran yang harus disisihkan PT untuk 

melaksanakan program CSR. Ukuran yang digunakan adalah kepatutan 

dan kewajaran serta sesuai dengan kemampuan dari masing-masing PT 

(Pasal 5), Lako (2012). Dalam hal ini berbeda jelas dengan UU 

sebelumnya yaitu pada UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseran terbatas, 

dimana PT agar menyisihkan dana sekian persen dari penjualan, biaya, 

atau laba perusahaan untuk CSR. 

Ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak 

digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan 

tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan teori keagenan, dimana 

perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan 

mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya 

keagenan tersebut. Di samping  itu  perusahaan  besar  merupakan  emiten  

yang  banyak  disoroti, pengungkapan  yang  lebih  besar  merupakan  

pengurangan biaya politis sebagai wujud CSR perusahaan, Sembiring 

(2005).  

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi 

bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial 

kepada pemegang saham, Heinze (1976), Hackston dan Milne (1996) 

dalam Anggraini (2006). Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial, Hackston 

dan Milne (1996) dalam Anggraini (2006). Hubungan antara kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan pengungkapan CSR menurut Belkaoui 

dan Karpik (1989) dalam Nurhkin (2009) juga paling baik diekspresikan 

dengan pandangan bahwa tanggapan sosial yang diminta dari manajemen 

sama dengan kemampuan yang diminta untuk  membuat suatu perusahaan 

memperoleh laba. 
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Penelitian yang berkaitan dengan profile perusahaan kebanyakan 

mendukung bahwa industri high-profile mengungkapkan informasi tentang 

CSRnya lebih banyak dari industri low-profile. Penelitian yang 

mendukung hubungan tersebut antara lain Sembiring (2005), Anggraini 

(2006), Kartika (2010), dan Devina (2004). Perusahaan yang termasuk 

dalam industri yang high-profile akan memberikan informasi sosial lebih 

banyak dibandingkan perusahaan yang low-profile, Anggraini (2006).

Hackston dan Milne (1996) dalam Anggraini (2006) menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki aktivitas ekonomi yang memodifikasi 

lingkungan, seperti industri ekstraktif, lebih mungkin mengungkapkan 

informasi mengenai dampak lingkungan dibandingkan industri yang lain.

Berkaitan dengan  ukuran  dewan  komisaris,  Coller  dan  Gregory  

(1999) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa semakin besar jumlah 

anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk 

mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. 

Dikaitkan  dengan  pengungkapan  tanggung  jawab  sosial,  maka  tekanan  

terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya. 

Dewan Komisaris juga sebagai organ perusahaan bertugas dan 

bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan 

melaksanakan GCG (KNKG, 2006) dalam Hamdani Wakidi dan Hasan 

Sakti (2011). Ukuran dewan komisaris yang dimaksud disini adalah 

banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. 

Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan 

maka semakin luas perusahaan tersebut melakukan pengungkapan CSR. 

Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik menjadi 

semakin besar ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin 

kecil, Jensen & Meckling (1976) dalam Anggraini (2006). Dalam hal ini 

manajer akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 

dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya semakin besar 

kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka semakin produktif 
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tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata 

lain biaya kontrak dan pengawasan menjadi rendah.  

Saat jumlah perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi 

pertanggungjawaban sosial (CSR) dalam laporan tahunannya, semakin 

bertambah banyak perusahaan yang menyadari pentingnya menerapkan 

program CSR sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Survey global yang 

dilakukan oleh The Economist Intelligence Unit menunjukkan bahwa 85%  

eksekutif senior dan investor dari berbagai organisasi menjadikan CSR 

sebagai pertimbangan utama  dalam  pengambilan  keputusan  (Warta 

Ekonomi, 2006) dalam (Sayekti dan Wondabio, 2007).   

Berbagai macam penelitian yang meneliti tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan CSR, antara lain: Sembiring (2005), 

Darwis (2009), Nurhkin (2009), Anggraini (2006), Titan (2012), Hamdani 

Wakidi dan Hasan Sakti (2011), Kartika (2010). Objek dari penelitian 

yang terkait dengan pengungkapan CSR, sebagian besar menggunakan 

perusahaan Manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 

manufaktur merupakan emiten terbesar di BEI. 

Dari berbagai penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

keanekaragaman hasil penelitian sebagai berikut: size, profile, dan ukuran 

dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan (Sembiring;2005), ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR perusahaan (Darwis; 2009), komposisi 

dewan komisaris dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan (Nurhkin; 2009), kepemilikan manajemen 

dan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan (Anggraini; 2006), ukuran dewan komisaris dan profile

memiliki  pengaruh  signifikan tehadap pengungkapan CSR perusahaan 

(Titan; 2012), ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan (Hamdani Wakidi dan Hasan Sakti ; 

2011), ukuran perusahaan dan tipe industri berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR perusahaan (Kartika; 2010). 
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Hackston dan Milne (1996) dalam Anggraini (2006) juga 

menyajikan bukti empiris mengenai praktik pengungkapan lingkungan dan 

sosial pada perusahaan-perusahaan di New Zealand serta menguji 

beberapa hubungan potensial antara karakteristik perusahaan dengan 

pengungkapan sosial dan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya konsistensi penelitiannya dengan penelitian yang sudah  dilakukan 

di negara lain. Ukuran perusahaan dan industri berhubungan dengan 

jumlah pengungkapan sedangkan profitabilitas tidak. Interaksi antara 

ukuran perusahaan dan industri menunjukkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang lebih kuat antara perusahaan dalam industri yang high 

profile dibandingkan dengan industri yang low profile. 

Hossain dkk (2006) dalam Nurhkin (2009) menyatakan bahwa 

hubungan profitabilitas dan pengungkapan CSR merupakan isu 

kontroversial untuk dipecahkan. Argumentasinya adalah bahwa akan 

terdapat biaya tambahan dalam rangka pengungkapan CSR. Dengan 

demikian, profitabilitas akan menjadi turun. 

Perusahaan dengan ukuran dewan komisaris yang besar (lebih dari 

5%) akan mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen. 

Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan 

maka semakin luas perusahaan tersebut melakukan pengungkapan 

tanggung jawab social, Hamdani Wakidi dan Hasan Sakti (2011). 

Kepemilikan manajemen  memperoleh keuntungan khusus atas  biaya 

CSR dari pemegang saham lainnya, Struktur kepemilikan modal harus 

memegang peranan dalam penetapan jumlah pengeluaran CSR, Rawi dan 

Munawar (2010).  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Sembiring (2005). 

Penelitian Sembiring (2005) menghasilkan model penelitian dengan nilai 

adjusted R yang cukup rendah sebesar 37,5 %. Rendahnya R2 dari 

penelitian Sembiring (2005) disebabkan variabel yang dilibatkan kurang 

sesuai atau adanya variabel lain yang sesuai untuk dipertimbangkan dan 

proksi yang lebih dapat menggambarkan pada variabel profitabilitas. 
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Peneliti juga akan membandingkan antara pengungkapan CSR pada 

perushaan high profile dengan pengungkapan CSR pada perusahaan low 

profile. 

Penelitian Sembiring (2005) menggunakan proksi earning per 

share (EPS) untuk mengukur profitabilitas. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan proksi yang berbeda dengan penelitian yang sebelumnya 

yaitu dengan menggunakan proksi ROE pada variabel profitabilitas. Rasio 

ini sangat penting bagi pemilik perusahaan atau para pemegang saham 

perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal yang tersedia untuk memperoleh laba bersih, semakin besar nilai 

rasio ini berarii semakin baik perusahaan. Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan dengan menggunakan 

proksi ROE (Nurhkin; 2009). Penelitian Sembiring (2005) menggunakan 

proksi jumlah tenaga kerja untuk mengukur ukuran perusahaan. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan proksi log total asset pada 

variabel ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dilihat dari segi total 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan karena perusahaan besar memiliki 

sumber daya yang besar sehingga perusahaan perlu dan mampu untuk 

membiayai penyediaan informasi untuk keperluan internal. Informasi 

tersebut sekaligus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan 

informasi kepada pihak eksternal, sehingga tidak perlu ada tambahan biaya 

yang besar untuk dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap. 

Sedangkan pada perusahaan kecil yang memiliki sumber daya yang kecil 

sehingga perusahaan tidak mampu untuk membiayai penyediaan informasi 

untuk keperluan internal. Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan 

untuk keperluan pengungkapan informasi kepada pihak eksternal, 

sehingga perlu ada tambahan biaya yang besar untuk dapat melakukan 

pengungkapan dengan lebih lengkap. Ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan dengan menggunakan 

proksi log total asset (Darwis:2009). Pada penelitian ini, peneliti 

menambah variabel independen yaitu kepemilikan manajemen. 
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Kepemilikan manajemen berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan pada, Anggraini (2006). Peneliti tidak menggunakan 

variabel leverage pada penelitian ini karena tidak adanya pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR menurut penelitian-penelitian 

sebelumnya.

Peneliti akan mengamati perusahaan yang telah melakukan 

pengungkapan CSRnya pada periode tahun 2010-2011 setelah adanya 

perjanjian ISO 26000:2010 yang di dalam perjanjian terdapat sebuah 

‘standar baru’ bagi perusahaan mengenai bagaimana CSR yang seharusnya 

dilaksanakan, diluncurkan, serta menghilangkan keraguan pada UU yang 

sebelumnya. Akan tetapi peneliti masih menggunakan instrumen 

pengukuran dalam checklist yang akan digunakan pada penelitian ini 

mengacu pada penelitian Sembiring (2005). Kemudian peneliti sendiri 

menggunakan objek penelitian pada perusahaan manufaktur karena 

perusahaan tersebut merupakan emiten terbesar di BEI dan merupakan 

perusahaan yang kegiatan usahanya berhubungan dengan sumber daya 

alam dan memiliki dampak terhadap lingkungan. Berdasarkan analisis dan 

pertimbangan dari penelitian sebelumnya, maka peneliti mengangkat 

sebuah judul penelitian sebagai berikut:” PENGARUH UKURAN 

PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, PROFILE PERUSAHAAN, 

UKURAN DEWAN KOMISARIS, DAN KEPEMILIKAN 

MANAJEMEN  TERHADAP PENGUNGKAPAN CSR PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2010-2011“ 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pengungkapan yang dipaparkan oleh beberapa peneliti 

di atas, masalah yang akan diteliti dapat dinyatakan dalam pertanyaan 

berikut ini : 

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan? 
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b. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan? 

c. Apakah profile perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan? 

d. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan? 

e. Apakah kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menguji pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

b. Untuk menguji pengaruh positif profitabilitas terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

c. Untuk menguji pengaruh positif profile perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

d. Untuk menguji pengaruh positif ukuran dewan komisaris terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

e. Untuk menguji pengaruh positif kepemilikan manajemen terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

1.4. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian dapat dibagi menjadi 2 kategori, antara lain :

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori dalam bidang 

perencanaan perusahaan, manajemen keuangan perusahaan dan 

pengendalian perusahaan terhadap lingkungan. 

2. Kegunaan Praktis 

a Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan untuk lebih mengetahui pentingnya sebuah 
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pengungkapan CSR perusahaan yang dapat dilihat melalui suatu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris 

perusahaan serta kepemilikan manajemen perusahaan. Perusahaan 

juga lebih mengetahui mengenai definisi sesungguhnya dari 

pengungkapan CSR perusahaan.   

b Bagi Civitas Akademika STIE Bank BPD Jateng  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk menambah 

referensi kepustakaan karya ilmiah serta sebagai rujukan bagi 

peneliti lain dengan penelitian yang sejenis. 

c Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tantangan 

pengetahuan bagi peneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan. 

1.5. Kerangka penelitian 

Kerangka penelitian ini berisi bagan yang menjelaskan proses atau alur 

penelitian yang dilakukan, dimulai dari studi pendahuluan hingga penarikan 

kesimpulan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1.1  
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profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris, dan kepemilikan manajemen sebagai 

variabel bebas terhadap pengungkapan CSR sebagai variabel terikat. Pada penelitian 

ini menggunakan proksi yang berbeda dengan penelitian yang sebelumnya sembiring 

(2005) yaitu dengan menggunakan proksi ROE pada variabel profitabilitas dan log 

total asset pada ukuran perusahaan. Pada penelitian ini juga, peneliti menambah 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi tentang teori yang meliputi Teori Keagenan dan 

Teori Legitimasi. Dalam bab dua ini, akan dibahas tentang penjelasan variabel 

dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Pengungkapan CSR perusahaan (Corporate 

Social Responsibility Disclosure) sedangkan variabel independen dalam penelitian 

ini adalah Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Profile Perusahaan, Ukuran Dewan 

Komisaris, dan Kepemilikan Manajemen. Di samping itu, dalam hipotesis juga 

menjelaskan hubungan antara Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Profile

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Kepemilikan Manajemen dengan 

Corporate Social Responsibility Disclosure.

2.1.  Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara principal (pemilik modal) 

dengan agen (manajemen). Praktik CSR dan pengungkapannya juga 

dikaitkan dengan agency theory (Farook dan Lanis, 2005) dalam Nurkhin 

(2009). Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas 

kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai principal 

diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau 

investasi mereka di dalam perusahaan. Sedangkan para agen disumsikan 

menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang 

menyertai dalam hubungan tersebut, Titan (2012). 

Teori agensi muncul untuk mengatasi konflik agensi yang dapat terjadi 

dalam hubungan keagenan. Adanya pemisahan kepemilikan oleh  principal  

dan pengendalian oleh agen dalam sebuah organisasi cenderung 

menimbulkan konflik keagenan antara principal dan agen. Yang dimaksud 

principal adalah pemegang saham atau investor sedangkan agen adalah 

orang yang diberi kuasa oleh principal  yaitu manajemen yang mengelola 
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perusahaan yang terdiri dari dewan komisaris dan dewan direksi, Budi 

Premana (2011).  

Brigham & Houston (2004:26) menyatakan bahwa hubungan keagenan 

terjadi ketika satu atau lebih individu yang disebut sebagai prinsipal 

menyewa individu atau organisasi lain yang disebut sebagai agen, untuk 

melakukan sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat 

keputusan kepada agen tersebut. Hubungan keagenan utama terjadi antara 

pemegang saham (prinsipal) dengan manajer (agen). 

Dalam hubungan keagenan tersebut, terdapat 3 faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan yaitu biaya pengawasan 

(monitoring costs), biaya kontrak (contracting  costs), dan visibilitas politis, 

Marina (2009) 

Perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi CSR mempunyai 

tujuan untuk membangun image pada perusahaan dan mendapatkan 

perhatian dari masyarakat. Perusahaan memerlukan biaya untuk 

memberikan informasi pertanggungjawaban sosial, sehingga laba yang 

dilaporkan dalam tahun berjalan menjadi lebih rendah. Ketika perusahaan 

menghadapi biaya kontrak, biaya pengawasan yang rendah dan visibilitas 

politis yang tinggi akan cenderung untuk mengungkapkan informasi 

pertanggungjawaban sosial. Jadi pengungkapan informasi 

pertanggungjawaban sosial berhubungan positif dengan kinerja sosial, 

kinerja ekonomi dan visibilitas politis dan berhubungan negatif dengan 

biaya kontrak dan pengawasan (biaya keagenan), (Belkaoui dan Karpik, 

1989 dalam Anggraini, 2006).  

Berdasarkan teori keagenan, perusahaan yang menghadapi biaya 

kontrak dan biaya pengawasan yang rendah cenderung akan melaporkan 

laba bersih rendah atau dengan kata lain akan mengeluarkan biaya-biaya 

untuk kepentingan manajemen (salah satunya biaya yang dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat). Kemudian, sebagai 

wujud pertanggungjawaban, manajer sebagai agen akan berusaha 
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memenuhi seluruh keinginan pihak prinsipal, dalam hal ini adalah 

pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan, Marina 

(2009).

2.1.2. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi (Legitimacy Theory) menyatakan bahwa organisasi 

secara terus menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa mereka 

melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat 

dimana mereka berada. Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan 

persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas 

merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan system 

norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosial, 

Rawi dan Munawar (2010). 

Definisi teori legitimasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi atau status, 

yang ada ketika suatu sistem nilai perusahaan setara dengan sistem nilai 

dari sistem sosial yang lebih besar di mana perusahaan merupakan 

bagiannya. Ketika suatu perbedaan yang nyata atau potensial, ada antara 

kedua sistem nilai tersebut, maka akan muncul ancaman terhadap legitimasi 

perusahaan (Budi Premana, 2011).   

 Menurut teori legitimasi, korporasi dan komunitas sekitarnya memiliki 

relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam suatu “social 

contract“. Teori sosial contract menyatakan keberadaan suatu perusahaan 

dalam suatu area karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi 

pemerintah yang juga merupakan representasi dari masyarakat. Jadi, ada 

kontrak secara tidak langsung antara korporasi dan masyarakat. Selain itu, 

masyarakat juga turut member cost dan benefits untuk keberlanjutan 

korporasi. Oleh karena itu, kewajiban korporasi adalah mengembalikannya 

dalam bentuk CSR, Lako (2012). 

 Uraian di atas menjelaskan bahwa teori legitimasi merupakan salah satu 

teori yang mendasari pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR perusahaan 

dilakukan untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari masyarakat. 



17 

2.1.3. CSR Perusahaan (CSR) 

Definisi mengenai corporate social responsibility sekarang ini 

sangatlah beragam. Seperti definisi CSR yang dikemukan oleh Hackston 

dan Milne (1996) dalam Devina (2004) dimana CSR merupakan proses 

pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 

organisasi dan pada kelompok khusus yang berkepentingan terhadap 

masyarakat secara keseluruhan.  

CSR perusahaan (Corporate Social Responsibility) adalah suatu 

kewajiban bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan semua kegiatan 

operasional dan non operasional perusahaan terhadap sosial dan lingkungan 

sekitarnya. CSR sangat berkaitan dengan proses pembangunan 

berkelanjutan, maksudnya seluruh kegiatan operasional dan non 

operasional perusahaan tidak hanya untuk memenuhi dan memperoleh 

keuntungan dari aspek finansial saja, tetapi juga harus memperhatikan 

aspek sosial dan lingkungan sekitarnya. 

CSR Perusahaan atau Corporate Social Resposibility (CSR) adalah 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan 

perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan 

interaksinya dengan stakeholders (Darwin, 2004 dalam Anggraini, 2006).  

Corporate Sosial Responsibility merupakan usaha perusahaan untuk 

menyeimbangkan komitmen-komitmennya terhadap kelompok-kelompok 

dan individu-individu dalam lingkungan perusahaan tersebut, termasuk di 

dalamnya adalah pelanggan, perusahaan-perusahaan lain, para karyawan, 

dan investor, Griffin dan Ebert (2003). 

2.1.4. Pengungkapan CSR Perusahaan 

Pengungkapan (disclosure) adalah penyajian sejumlah informasi yang 

dibutuhkan untuk pengoprasian secara optimal pasar modal yang efisien, 

Darwis (2009). Pengungkapan CSR merupakan salah satu media yang 
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dipilih untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat 

di sekitarnya.  

Menurut Ghozali dan Chariri (2007), pengungkapan CSR perusahaan 

merupakan proses yang digunakan oleh perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi berkaitan dengan kegiatan perusahaan dan pengaruhnya terhadap 

kondisi sosial masyarakat dan lingkungan. Hal tersebut memperluas 

tanggung jawab organisasi dalam suatu perusahaan, di luar peran 

tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangan kepada pemilik 

modal, khususnya pemegang saham. 

 Pengungkapan CSR perusahaan yang sering juga disebut sebagai 

social disclosure, corporate social reporting, social accounting (Mathews, 

1995) atau corporate social responsibility (Hackston dan Milne, 1996) 

dalam Sembiring (2005) merupakan proses pengkomunikasian dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok 

khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. 

2.1.5. Ukuran Perusahaan 

Secara umum, perusahaan besar akan lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi dibandingkan dengan perusahaan yang berskala 

kecil. Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya 

keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil (Jensen & Meckling, 

1976) dalam Sari, Ria Nelly, Rita Anugerah & Rhia Dwiningsih (2010). 

Menurut Zaleha (2011) dalam Luthfia (2012), menyatakan bahwa 

perusahaan besar umumnya memiliki jumlah aktiva yang besar, penjualan 

besar, skill karyawan yang baik, sistem informasi yang canggih, jenis 

produk yang banyak, struktur kepemilikan yang lengkap, sehingga 

memungkinkan dan membutuhkan tingkat pengungkapan secara luas. 

Perusahaan besar juga cenderung mengungkapkan informasi yang lebih 

luas, dikarenakan mempunyai dasar kepemilikan yang lebih luas dan 

kompleksitas dibandingkan dengan perusahaan kecil, Suryono dan Prastiwi 

(2011) dalam Luthfia (2012). 
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Menurut Riyanto (1995;298), dalam Kartika (2009) menyatakan bahwa 

kebanyakan perusahaan industri sebagian besar dari modalnya tertanam 

dalam aktiva tetap (fixed assets), serta akan mengutamakan pemenuhan 

modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedang hutang 

sifatnya sebagai pelengkap. Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan 

nilai kapitalisasi pasar, total aset, log penjualan, dsb, Anggraini (2006).  

2.1.6. Profitabilitas 

Profitabiltas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengasilkan 

laba dalam satu periode. Sehingga dari kemampuan tersebut dapat 

mencerminkan evaluasi pada kinerja manajerial dan kinerja perusahaan. 

Secara garis besar perusahaan dinilai memiliki kinerja bagus indikator 

ukurannya adalah profitabilitas. Devina (2004) menyatakan bahwa 

profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas 

kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada 

pemegang saham program CSR secara luas. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan semakin besar 

pengungkapan informasi sosial Perusahaan.  

Kasmir (2008) dalam Andri Simanjuntak (2011) menyatakan “Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan”. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya penggunaan rasio 

ini yakni menunjukkan tingkat efesiensi suatu perusahaan.  

Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan ROA (Return on 

Asset), ROE (Return On Equity), Earning Per Share, Net Profit Margin. 

Rasio profitabilitas memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 

pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik 

karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan semakin 

tingginya profitabilitas. 
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2.1.7. Profile Perusahaan 

Tipe Industri High Profile perusahaan lebih memperoleh sorotan luas 

dari masyarakat karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses 

produksi dan hasil produksi dapat membawa akibat yang fatal bagi 

masyarakat. Perusahaan high profile juga lebih sensitif terhadap keinginan 

konsumen atau pihak lain yang berkepentingan terhadap produknya.  

Adapun perusahaan yang tergolong dalam perusahaan high profile

mempunyai sifat: memiliki jumlah tenaga kerja yang besar, dalam proses 

produksinya mengeluarkan risidu, seperti limbah cair dan polusi udara. 

Contoh perusahaan yang termasuk dalam kelompok industri high profile

antara lain perusahaan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, 

kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, produk 

makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik), 

engineering, kesehatan serta transportasi dan pariwisata.  

Sedangkan Tipe Industri Low Profile Perusahaan adalah perusahaan 

yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat manakala 

operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau kesalahan pada 

aspek tertentu dalam proses atau hasil produksinya. Bila dibandingkan 

dengan perusahaan-perusahaan high profile, perusahaan yang terkategori 

dalam industri low profile lebih ditoleransi oleh masyarakat luas manakala 

melakukan kesalahan. Adapun perusahaan yang termasuk dalam kelompok 

industri low profile antara lain perusahaan bangunan, keuangan dan 

perbankan, supplier peralatan medis, property, retailer, tekstil dan produk 

tekstil, produk personal, dan roduk rumah tangga, (Zuhroh dan I Putu 

Pande, 2003) 

 Perusahaan yang termasuk dalam industri yang high-profile akan 

memberikan informasi sosial lebih banyak dibandingkan perusahaan yang 

low-profile. Tipe industri telah didefinisikan sebagai faktor potensial yang 

mempengaruhi praktek pengungkapan sosial perusahaan. Robert (1992) 

dalam Kartika (2010) mendefinisikan industri high profile sebagai industri 
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yang memiliki visibilitas konsumen, risiko politik yang tinggi, atau 

kompetisi yang tinggi. Kebalikannya, low profile companies didefinisikan 

sebagai perusahaan yang memiliki tingkat visibilitas konsumen dan risiko 

tingkat politik yang rendah. Hackston & Milne (1996) dalam Anggraini 

(2006) juga menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki aktivitas 

ekonomi yang memodifikasi lingkungan, seperti industri ekstraktif, lebih 

mungkin mengungkapkan informasi mengenai dampak lingkungan 

dibandingkan industri yang lain. Hackston & Milne (1996) dalam 

Anggraini (2006) menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada 

konsumen diperkirakan akan memberikan informasi mengenai 

pertanggungjawaban sosial karena hal ini akan meningkatkan image

perusahaan dan mempengaruhi penjualan. 

Klasifikasi tipe industri oleh banyak peneliti sifatnya sangat subyektif 

dan berbeda-beda. Di Indonesia, Muhammad Rizal Hasibuan (2001), 

Muhammad Muslim Utomo (2000) maupun Henny dan Murtanto (2001) 

dalam Kartika (2010) memasukkan perminyakan dan pertambangan, kimia, 

hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, 

makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik) enginering, 

kesehatan, transportasi, dan pariwisata sebagai perusahaan yang high 

profile. Sedangkan bangunan, keuangan dan perbankan, suplier peralatan 

medis, properti, retail, tekstil dan produk tekstil, produk personal, produk 

rumah tangga sebagai perusahaan yang low profile. Selain itu perusahaan-

perusahaan high profile, pada umumnya merupakan perusahaan yang sering 

memperoleh sorotan dari masyarakat, karena sensifitas operasinya memiliki 

potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. 

2.1.8. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi 

yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak 

(Fama dan Jensen, 1983) dalam Hamdani Wakidi dan Hasan Sakti (2011). 

Dewan Komisaris juga sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung 

jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
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nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan 

GCG (KNKG, 2006) dalam Hamdani Wakidi dan Hasan Sakti (2011).  

Tugas utama dari dewan komisaris adalah mengawasi kebijakan dan 

pelaksanaan kebijakan tersebut oleh direksi dalam menjalankan perusahaan 

serta memberi nasehat kepada direksi. Kebijakan yang menjadi perhatian 

dewan komisaris adalah yang bersifat strategis dan penting. Tugas 

komisaris sering disebut business oversight karena menyangkut 

pemantauan terhadap kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup, 

melakukan kegiatan bisnis, dan berkembang.  

Ada enam kewajiban utama yang harus dilakukan bersama-sama oleh 

dewan direksi dan dewan komisaris yaitu:  

1. meninjau dan mengadopsi rencana bisnis, 

2. mengawasi bisnis perusahaan,

3.  mengidentifikasi risiko utama, 

4. rencana mensukseskan manajemen tertinggi, 

5. melaksanakan program komunikasi hubungan antara investor dan 

kebijakan pemegang saham yang tepat, dan 

6. memastikan pengendalian internal sesuai yang ada, termasuk system 

informasi manajemen yang tepat, dan kepatuhan yang dicapai.

2.1.9. Kepemilikan Manajemen 

Kepemilikan manajemen memperoleh keuntungan khusus atas biaya 

CSR dari pemegang saham lainnya, Struktur kepemilikan modal harus 

memegang peranan dalam penetapan jumlah pengeluaran CSR. Fama dan 

Jensen (1983) dalam Rawi dan Munawar (2010) menyatakan, tingkat 

kepemilikan manajemen yang tinggi cenderung untuk tetap bertahan, 

dimana manajemen untuk melakukan program CSR dengan mudah. Secara 

khusus kepemilikan manajer terhadap perusahaan atau yang biasa dikenal 

dengan istilah Insider Ownership ini didefinisikan sebagai persentase suara 

yang berkaitan dengan saham dan option yang dimiliki oleh manajer dan 

direksi suatu perusahaan (Mathiesen, 2004) dalam Rawi dan Munawar 

(2010). 
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Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik menjadi semakin 

besar ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin kecil, 

Jensen & Meckling (1976) dalam Anggraini (2006). Dalam hal ini manajer 

akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya dibandingkan 

kepentingan perusahaan. Sebaliknya semakin besar kepemilikan manajer di 

dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer dalam 

memaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata lain biaya kontrak dan 

pengawasan menjadi rendah. Manajer perusahaan akan mengungkapkan 

informasi sosial dalam rangka untuk meningkatkan image perusahaan, 

meskipun ia harus mengorbankan sumber daya untuk aktivitas tersebut, 

Gray, et al. (1988) dalam Anggraini (2006). 

2.2. Pengembangan Hipotesis 

2.2.1. Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan CSR 

Ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak 

digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Bukti bahwa pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya, 

Sembiring (2005)  

Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan 

perusahaan yang lebih besar dengan aktifitas operasi akan mempunyai 

pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat dan mungkin akan 

memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang 

dibuat perusahaan, sehingga pengungkapan CSR perusahaan akan semakin 

luas (Darwis, 2009). Cowen (1987) dalam Devina (2004) menyatakan 

bahwa perusahaan yang lebih besar pemegang sahamnya mungkin akan 

memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan dan laporan tahunan 

akan digunakan untuk menyebar informasi tentang CSR tersebut.  

Semakin besar total aset perusahaan maka perusahaan tersebut dapat 

dikategorikan perusahaan besar dan apabila total aset perusahaan 

meningkat, maka proporsi perusahaan dalam penyediaan informasi juga 

akan meningkat, Luthfia (2012) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
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sering diukur dengan menggunakan jumlah karyawan, nilai total aset, 

volume penjualan, dan  penjualan bersih. 

Perusahaan besar cenderung mengungkapkan informasi sosial agar 

mendapat penilaian positif dari investor. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi konflik keagenan meskipun dapat meningkatkan biaya 

perusahaan. Sehingga manajemen dapat menunjukkan bahwa mereka tidak 

hanya menggunakan aset perusahaan untuk kepentingannya sendiri, tetapi 

juga untuk kepentingan investor melalui pengungkapan informasi sosial 

pada laporan tahunannya. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan 

2.2.2. Profitabilitas dan Pengungkapan CSR 

Penelitian tentang hubungan profitabilitas dengan pengungkapan 

informasi sosial atau CSR menunjukkan hasil bahwa antara keduanya tidak 

ditemukan adanya hubungan (Sembiring, 2005 dan Anggraini, 2006). Choi 

(1998), Hossain dkk (2006) dalam Nurhkin (2009) menyatakan bahwa 

hubungan profitabilitas dan pengungkapan CSR merupakan isu 

kontroversial untuk dipecahkan. Argumentasinya adalah bahwa akan 

terdapat biaya tambahan dalam rangka pengungkapan CSR. Di mana pada 

Undang-Undang PT No.40 Tahun 2007 mengenai pengungkapan CSR 

menyatakan bahwa sekian persen dari laba perusahaan dialokasikan pada 

pengungkapan CSR perusahaan dan biasa disebut sebagai opportunity cost. 

Dengan demikian, profitabilitas akan menjadi turun. 

Bowman & Haire (1976) dan Preston (1978) dalam Hackston & Milne 

(1996) dalam Anggraini (2006) menyatakan semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi 

sosial. Sehingga hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut; 

H2 : tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan 
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2.2.3 Profile Perusahaan dan Pengungkapan CSR 

Tipe Industri High Profile perusahaan lebih memperoleh sorotan luas 

dari masyarakat karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses 

produksi dan hasil produksi dapat membawa akibat yang fatal bagi 

masyarakat. Sedangkan Tipe Industri Low Profile Perusahaan adalah 

perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat 

manakala operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau 

kesalahan pada aspek tertentu dalam proses atau hasil produksinya. 

Hackston & Milne (1996) dalam Anggraini (2006) juga menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki aktivitas ekonomi yang memodifikasi 

lingkungan, seperti industri ekstraktif, lebih mungkin mengungkapkan 

informasi mengenai dampak lingkungan dibandingkan industri yang lain. 

Hackston & Milne (1996) dalam Anggraini (2006) menyatakan bahwa 

perusahaan yang berorientasi pada konsumen diperkirakan akan 

memberikan informasi mengenai pertanggungjawaban sosial karena hal ini 

akan meningkatkan image perusahaan dan mempengaruhi penjualan.

Penelitian yang berkaitan dengan profile perusahaan kebanyakan 

mendukung bahwa industri high-profile mengungkapkan informasi tentang 

CSRnya lebih banyak dari industri low-profile. Penelitian yang mendukung 

hubungan tersebut antara lain Devina (2004), Sembiring (2005), Anggraini 

(2006), Kartika (2010).  

Penelitian ini juga akan mencoba menguji kembali pengaruh profile 

perusahaan terhadap praktik pengungkapan CSR perusahaan dengan 

mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : profile perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan 

2.2.4. Ukuran Dewan Komisaris dan Pengungkapan CSR 

Sembiring (2005) menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota 

dewan komisaris, maka semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 

pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan 

pengungkapan CSR perusahaan, maka tekanan terhadap manajemen juga 
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akan semakin besar untuk mengungkapkannya. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdani Wakidi dan Hasan Sakti 

(2011). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dapat ditarik 

hipotesis  sebagai berikut:  

H4 : ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan 

2.2.5. Kepemilikan Manajemen dan Pengungkapan CSR 

Demsetz (1983) dan Fama dan Jensen (1983) dalam Rawi dan 

Munawar (2010) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan 

manajemen, semakin tinggi pula untuk melakukan program CSR. 

Mekanisme pengawasan terhadap manajemen menimbulkan suatu biaya 

yaitu biaya keagenan, oleh karena itu salah satu cara untuk mengurangi 

agency cost adalah dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen (Haruman dan Sri, 2007). 

Morck, Shleifer dan Vishny (1988) dalam Rawi dan Munawar (2010) 

menyatakan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap 

pengeluaran program CSR dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan. 

Manajer akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 

dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya semakin besar 

kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka semakin produktif 

tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata 

lain biaya kontrak dan pengawasan menjadi rendah, Anggraini (2006). 

Manajer perusahaan akan mengungkapkan informasi sosial dalam rangka 

untuk meningkatkan image perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan 

sumber daya untuk aktivitas tersebut, Gray, et al. (1988) dalam Anggraini 

(2006). Hipotesis penelitian sebagai berikut:   

H5 : kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan 

2.3. Model Penelitian 

Berdasarkan uraian hipotesis dan variabel yang telah dijelaskan di atas 

maka dapat digambarkan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 



27 

\ 

Gambar 2.1 
Model Penelitian 

 Variabel Independen       Variabel Dependen 

Pengungkapan 

CSR Perusahaan  

Ukuran Perusahaan

Ukuran Dewan Komisaris

Kepemilikan Manajemen 

Profile Perusahaan

Profitabilitas
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BAB III

METODE PENELITIAN 

3.1. Definisi Konsep 

Definisi konsep dibuat untuk menyamakan pengertian antara pembaca 

dengan penulis dalam mendefinisikan variabel yang ada. Definisi konsep 

dalam penelitian ini adalah : 

3.1.1. Pengungkapan CSR perusahaan 

Pengungkapan (disclosure) adalah penyajian sejumlah 

informasi yang dibutuhkan untuk pengoprasian secara optimal 

pasar modal yang efisien, Darwis (2009). Sedangkan 

Pengungkapan CSR sendiri adalah pengungkapan informasi yang 

berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan.  

Pengungkapan CSR merupakan salah satu media yang dipilih 

untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat 

di sekitarnya.  

3.1.2. Ukuran perusahaan 

Secara umum, perusahaan besar akan lebih transparan dalam 

mengungkapkan informasi dibandingkan dengan perusahaan yang 

berskala kecil. Menurut Zaleha, Amal (2011) dalam Luthfia 

(2012), menyatakan bahwa perusahaan besar umumnya memiliki 

jumlah aktiva yang besar, penjualan besar, skill karyawan yang 

baik, sistem informasi yang canggih jenis produk yang banyak, 

struktur kepemilikan yang lengkap, sehingga memungkinkan dan 

membutuhkan tingkat pengungkapan secara luas. Sehingga besar 

kecilnya perusahaan dapat diukur melalui jumlah aktiva, penjualan, 

tenaga kerja, sistem informasi, dan lain-lain. 
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3.1.3. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk 

menganalisis kinerja manajemen, serta untuk mengasilkan laba 

dalam satu periode. Sehingga dari kemampuan tersebut dapat 

mencerminkan evaluasi pada kinerja manajerial dan kinerja 

perusahaan. Secara garis besar perusahaan dinilai memiliki kinerja 

bagus indikator ukurannya adalah profitabilitas. 

3.1.4. Profile Perusahaan

perusahaan yang termasuk dalam kelompok industri high 

profile antara lain perusahaan perminyakan dan pertambangan, 

kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau 

dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, 

energi (listrik), engineering, kesehatan serta transportasi dan 

pariwisata. Sedangkan Tipe Industri Low Profile Perusahaan 

agdalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas 

dari masyarakat manakala operasi yang mereka lakukan mengalami 

kegagalan atau kesalahan pada aspek tertentu dalam proses atau 

hasil produksinya. Bila dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan high profile, perusahaan yang terkategori dalam 

industri low profile lebih ditoleransi oleh masyarakat luas 

manakala melakukan kesalahan. Adapun perusahaan yang 

termasuk dalam kelompok industri low profile antara lain 

perusahaan bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan 

medis, property, retailer, tekstil dan produk tekstil, produk 

personal, dan roduk rumah tangga, (Zuhroh dan I Putu Pande, 

2003) 

3.1.5. Ukuran dewan komisaris 

Ukuran dewan komisaris adalah jumlah seluruh anggota 

komisaris yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan 

yang melakukan pengawasan terhadap direksi dalam menjalankan 

perusahaan. Tugas utama dari dewan komisaris adalah mengawasi 
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kebijakan dan pelaksanaan kebijakan tersebut oleh direksi dalam 

menjalankan perusahaan serta memberi nasehat kepada direksi. 

Kebijakan yang menjadi perhatian dewan komisaris adalah yang 

bersifat strategis dan penting. Tugas komisaris sering disebut 

business oversight karena menyangkut pemantauan terhadap 

kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup, melakukan kegiatan 

bisnis, dan berkembang.  

3.1.6. Kepemilikan manajemen 

Secara khusus kepemilikan manajer terhadap perusahaan atau 

yang biasa dikenal dengan istilah Insider Ownership ini 

didefinisikan sebagai persentase suara yang berkaitan dengan 

saham dan option yang dimiliki oleh manajer dan direksi suatu 

perusahaan (Mathiesen, 2004) dalam Rawi dan Munawar (2010). 

3.2. Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Dependen ( Pengungkapan CSR ) 

Untuk mengukur pengungkapan CSR ini digunakan indeks 

CSR yang merupakan luas pengungkapan relatif setiap perusahaan 

sampel atas pengungkapan sosial yang dilakukannya, Zuhroh dan 

Sukmawati (2003). Dimana instrumen pengukuran dalam checklist 

yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 

Sembiring (2005) yang mengelompokan informasi CSR ke dalam 7 

kategori, yaitu: lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan 

tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan umum.    

3.2.2. Variabel Independen 

3.2.2.1. Ukuran Perusahaan 

Pada penelitian ini menggunakan log total asset sebagai ukuran 

untuk size perusahaan seperti yang dilakukan oleh Darwis (2009) 

karena dengan proksi tersebut dapat melihat, serta dapat 

menggambarkan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dilihat 

dari segi total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan karena 

perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar sehingga 
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perusahaan perlu dan mampu untuk membiayai penyediaan 

informasi untuk keperluan internal. Informasi tersebut sekaligus 

menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan informasi kepada 

pihak eksternal, sehingga tidak perlu ada tambahan biaya yang 

besar untuk dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap. 

Sedangkan pada perusahaan kecil yang memiliki sumber daya yang 

kecil sehingga perusahaan tidak mampu untuk membiayai 

penyediaan informasi untuk keperluan internal. Informasi tersebut 

sekaligus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan informasi 

kepada pihak eksternal, sehingga perlu ada tambahan biaya yang 

besar untuk dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap 

3.2.2.2.  Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan proksi 

return on equity (ROE) seperti Nurhkin (2009). ROE dipilih karena 

merupakan alat yang dapat menggambarkan kemampuan 

profitabilitas perusahaan. Rasio ini sangat penting bagi pemilik 

perusahaan atau para pemegang saham perusahaan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang 

tersedia untuk memperoleh laba bersih, semakin besar nilai rasio 

ini berarii semakin baik perusahaan. ROE dapat dicari dengan 

persamaan berikut: 

Return on equity (ROE) =  Net Income 

  Shareholders equity 

3.2.2.3.  Profile Perusahaan 

Penelitian  ini  yang  hanya  fokus  untuk  perusahaan  

manufaktur. Tipe perusahaan diukur dengan menggunakan variabel 

dummy dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan high profile

dan 0 untuk perusahaan low profile.  

3.2.2.4. Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris yang diinginkan dalam penelitian ini 

adalah konsisten dengan Sembiring (2005) dan Restuningdiah 
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(2010) yaitu dilihat dari banyaknya jumlah anggota dewan 

komisaris yang dimiliki perusahaan.  

3.2.2.5. Kepemilikan Manajemen 

Kepemilikan Manajemen adalah jumlah kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang 

dikelola. Manajemen di sini merupakan pemilik saham dari dalam 

perusahaan pada  tingkat manajemen. Alat ukur yang digunakan 

untuk kepemilikan  manajerial  sesuai  dengan  yang  digunakan  

Anggraini (2006) yaitu  persentase  saham  yang dimiliki 

manajemen  dari  seluruh modal saham perusahaan yang beredar. 

Kepemilikan Manajemen =  
Jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen

 x 100%  
Jumlah saham yang beredar 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi dan Sampel 

3.3.1.1.Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI karena perusahaan tersebut merupakan emiten 

terbesar di BEI dan merupakan perusahaan yang kegiatan usahanya 

berhubungan dengan sumber daya alam dan memiliki dampak 

terhadap lingkungan.

3.3.1.2.Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampel 

merupakan sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 

anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
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dengan cara mengambil sampel dengan menggunakan kriteria-

kriteria sebagai berikut: 

a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-

2011 

b) Perusahaan tersebut mengungkapkan laporan CSR dalam annual 

report untuk periode akuntansi tahun 2010-2011 

c) Terdapat data-data lain mengenai variabel yang diteliti yang ada 

dalam annual report untuk periode akuntansi tahun 2010-2011 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan 

mengkaji data sekunder yang berupa mengungkapkan laporan CSR dalam 

laporan tahunan untuk periode akuntansi tahun 2010-2011. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

diperoleh dari annual report dan laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2010 sampai dengan 

2011 dan Indonesia Capital Market Directory (ICMD) tahun 2010. Alasan 

peneliti menggunakan data sekunder adalah karena data sekunder lebih 

mudah diperoleh, biayanya lebih murah, sudah ada penelitian dengan jenis 

data ini, serta lebih dapat dipercaya keabsahannya karena laporan 

keuangannya telah diaudit oleh akuntan publik. 

3.5. Metode Analisis 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian analisis kuantitatif, 

analisis berdasarkan perhitungan berupa angka. Metode analisis data 

kuantitatif dengan cara menyimpulkan data yang sudah ada kemudian 

mengolahnya dan menyajikannya dalam bentuk tabel, grafik dan dibuat 

analisis agar dapat ditarik kesimpulan sebagai dasar pembuatan keputusan 

(Ghozhali, 2006). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

mengenai variabel-variabel penelitian yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris, dan kepemilikan 

manajemen. Statistik ini untuk melihat mean, minimal, dan 

maksimal serta standar deviasi dari masing-masing variabel. 

3.5.2. Analisis Regresi 

Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris, 

dan kepemilikan manajemen terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan sebagai variabel dependen. Model regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y = β0  +  β1 X1  +  β2 X2  +  β3 X3  +  β4 X4  +  β5 X5  + ε 

Keterangan : 

 Y : Pengungkapan CSR perusahaan 

 β0 : Konstanta 

 β1-5 : Koefisien regresi variabel independen 

 X1 : Ukuran perusahaan 

 X2 : Profitabilitas 

 X3 : Profile 

 X4 : Ukuran dewan komisaris 

 X5 : Kepemilikan manajemen 

 ε : Tingkat kesalahan atau gangguan 
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi yang dihadapi terbebas dari gejala heteroskedastisitas, 

multikolinieritas, dan data terdistribusi secara normal. Adapun uji 

asumsi klasik yang dilakukan meliputi : 

3.5.3.1. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal 

dengan analisis uji statistik (uji Kolmogorov Smirnov test). Uji 

normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena hasil 

interpretasinya dapat berbeda-beda. Oleh karena itu, dilakukan uji 

statistik untuk menyakinkan hasil uji normalitas, yaitu dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. Distribusi residual dapat dinyatakan normal 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2006).  

3.5.3.2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Multikolinieritas dapat 

disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 

independen. Tidak akan terjadi multikolonieritas apabila nilai VIF > 

10 atau nilai tolerance < 0,10.  

3.5.3.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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Cara untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas, yaitu 

dengan menggunakan analisis grafik. Jika pola tertentu, seperti titik-

titik yang membentuk pola teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar dari atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk memperkuat hasil dari analisis grafik di atas maka 

dilakukkan uji glejser yaitu dengan cara meregres nilai absolut 

residual (ABSUT) terhadap variabel independen dengan persamaan 

regresi sebagai berikut:  

 │Ut│= α + βXt + vt 

3.5.4.  Uji kebaikan model

3.5.4.1. Uji Signifikansi Simultan ( Uji F ) 

Uji statisitik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2006).

Uji statistik F dapat disebut juga tentang kebaikan model 

regresi (goodness of fit) yaitu seberapa baik data sampel suatu 

penelitian fit dengan model regresi yang diajukan dalam penelitian 

tersebut. Jika model regresi cukup fit berarti pengujian dapat 

dilanjutkan ke tahap uji statistik t atau uji parsial. Tingkat 

kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi alfa 

sama dengan 5% (α = 0,05) dengan kriteria pengambilan keputusan 

goodness of fit sebagai berikut :

Apabila p value < α maka mampu menolak Ho atau dengan 

kata lain hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima, artinya bahwa 

variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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3.5.4.2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R² yang kecil berarati bahwa kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. 

3.5.5. Uji Hipotesis 

3.5.5.1. Uji Signifikan Parameter Individu ( Uji t ) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, profile, ukuran 

dewan komisaris, dan kepemilikan manajemen. Sedangkan yang 

menjadi variabel dependen adalah pengungkapan CSR perusahaan. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf 

signifikansi alfa sama dengan 5% (α = 0,05) dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Apabila p value < α maka mampu menolak Ho atau dengan kata 

lain hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima, artinya bahwa variabel-

variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 sampai dengan 2011. 

Sektor manufaktur dipilih karena sektor ini memiliki jumlah perusahaan 

yang paling banyak dibandingkan dengan sektor usaha lain. Selain itu, 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang kegiatan usahanya 

berhubungan dengan sumber daya alam serta memiliki dampak terhadap 

lingkungan.  

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling

yaitu metode pemilihan sampel dengan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria 

sampel tersebut, maka perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria 

sampel adalah sebanyak 26 perusahaan dari 146 perusahaan manufaktur 

(berdasarkan ICMD 2010). Ringkasan prosedur pemilihan sampel dapat 

dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 
perusahaan 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (berdasarkan ICMD 2010) 146

Perusahaan tersebut mengungkapkan laporan CSR 
dalam annual report untuk periode akuntansi tahun 
2010-2011 

127

Tidak ada data-data lain mengenai variabel yang diteliti 
yang ada dalam annual report untuk periode akuntansi 
tahun 2010-2011 (101)

Perusahaan sampel  26
Total sampel (periode 2010-2011) 52

Sumber : ICMD 2010 dan Annual Report 2010-2011 
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Adapun perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dapat 

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Daftar Perusahaan Sampel 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AKRA PT. AKR Corporindo Tbk

2 BRAM PT. Indokordsa (formerly branta mulia)

3 BRNA PT. Berlina Tbk

4 BTON PT. Betonjaya Manunggal Tbk

5 ETWA PT. Eterindo Wahatama Tbk

6 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk

7 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk

8 INDS PT. Indospring Tbk

9 KAEF PT. Kimia Farma Tbk

10 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk

11 LAPD PT. Leyand International Tbk

12 LTLS PT. Lautan Luas Tbk

13 MTDL PT. Metrodata Electronic Tbk

14 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk

15 ARGO PT. Argo Pantes Tbk 

16 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 

17 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk 

18 UNVR PT. Unilever Tbk

19 TPIA PT. Candra Asri Petrochemical Tbk 

20 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 

21 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 

22 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 

23 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk  

24 LION PT. Lion Metal works Tbk 

25 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 
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26 IKAI PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

Sumber : ICMD 2010 dan Annual Report 2010-2011, Lampiran 1 

4.2  Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang ditampilkan adalah hasil dari statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis.  

4.2.1 Analisis Data 

4.2.1.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi dari suatu data yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel. Dalam penelitian ini untuk variabel Ukuran Perusahaan (X1), 

profitabilitas (X2),  Ukuran Dewan Komisaris (X4), Kepemilikan Manajemen 

(X5) dan CSR disclosure (CSR) deskripsi variabelnya meliputi nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Sedangkan pada 

Profile Perusahaan (X3) deskripsi variabelnya meliputi distribusi frekuensi.   

a. Ukuran Perusahaan (X1) 

 Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Ukuran Perusahaan 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

25,22 31,30 28,1552 1,32156

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan nilai minimum variabel 

Ukuran Perusahaan sebesar 25,22 pada perusahaan PT. Betonjaya 

Manunggal Tbk dan nilai maksimum sebasar 31,30 pada perusahaan 

PT. Gudang Garam Tbk. Nilai rata-rata selama periode penelitian 

sebesar 28,1552 dengan nilai standar deviasinya sebesar 1,32156. 

Dengan melihat nilai-nilai tersebut, hal ini menunjukkan bahwa nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan bahwa sebaran 
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variabel data kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari 

variabel Ukuran Perusahaan yang terendah dan tertinggi.  

b. Profitabilitas (X2) 

Tabel 4.4 

 Hasil Uji Statistik Deskriptif Profitabilitas 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

-0,59 3,25 0,2598 0,52894

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan nilai minimum variabel 

Profitabilitas sebesar -0,59 yaitu pada perusahaan PT. Argo Pantes Tbk 

dan nilai maksimum sebasar 3,25 pada perusahaan PT. Mulia 

Industrindo Tbk. Nilai rata-rata selama periode penelitian sebesar 

0,2598 dengan nilai standar deviasinya sebesar 0,52894. Dengan 

melihat nilai-nilai tersebut, hal ini menunjukkan bahwa nilai standar 

deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan bahwa penyimpangan 

data yang terjadi tinggi karena penyebaran datanya berfluktuatif. 

c. Profile Perusahaan (X3) 

Tabel 4.5 
 Hasil Distribusi Frekuensi Profile Perusahaan

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 10 19,2 19,2 19,2

1 42 80,8 80,8 100,0

Total 52 100,0 100,0

Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa total sampel adalah 52 

perusahaan, nilai frekuensi pada variabel Profile Perusahaan sebesar 10 data 

perusahaan low profile dengan persentase sebesar 19,2% dan data perusahaan 

dengan frekuensi 42 adalah perusahaan high profile dengan persentase sebesar 

80,8%. Hal ini berarti bahwa total perusahaan high profile sebesar 42 data 

perusahaan atau setara dengan 80,8%, sedangkan total perusahaan low profile

sebesar 10 data perusahaan atau setara dengan 19,2%.  

d. Dewan Komisaris (X4) 

 Tabel 4.6 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif Dewan Komisaris 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

2,00 10,00 4,1154 1,92663

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai minimum variabel 

Dewan Komisaris sebesar 2,00 yaitu pada perusahaan PT. Betonjaya 

Manunggal Tbk, PT. Jaya Pari Steel Tbk, PT. Leyand International 

Tbk, dan PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk dan nilai maksimum 

sebasar 10,00 pada perusahaan PT. Astra Otoparts Tbk. Nilai rata-rata 

selama periode penelitian sebesar 4,1154 dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 1,92663. Dengan melihat nilai-nilai tersebut, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai standar deviasi yang lebih kecil dari mean 

menunjukkan bahwa sebaran variabel data kecil atau tidak adanya 

kesenjangan yang cukup besar dari variabel dewan komisaris yang 

terendah dan tertinggi. 
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e. Kepemilikan Manajemen (X5) 

Tabel 4.7 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepemilikan Manajemen 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

0,00 0,70 0,0788 0,15114

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai minimum variabel 

Kepemilikan Manajemen sebesar 0,00 yaitu pada perusahaan PT AKR 

Corporindo Tbk, PT Eterindo Wahatama Tbk, PT Gajah Tunggal Tbk, PT 

Indospring Tbk, PT Kimia Farma dan Kalbe Farma Tbk, PT Unilever Tbk, PT 

Citra Tubindo Tbk, PT Mulia Industrindo Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT 

Autoparts Tbk, PT Lion Metal Works Tbk, PT Sepatu Bata Tbk dan nilai 

maksimum sebasar 0,70 pada perusahaan PT Sat Nusapersada Tbk. Nilai rata-

rata selama periode penelitian sebesar 0,0788 dengan nilai standar deviasinya 

sebesar 0,15114. Dengan melihat nilai-nilai tersebut, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan bahwa 

penyimpangan data yang terjadi tinggi karena penyebaran datanya 

berfluktuatif. 

f. Pengungkapan CSR (Y) 

Tabel 4.8 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif Pengungkapan CSR 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

0,08 0,81 0,3581 0,18889

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai minimum variabel 

CSR sebesar 0,08 yaitu pada perusahaan PT. Mulia Industrindo Tbk dan 

nilai maksimum sebasar 0,81 pada perusahaan PT. AKR Corporindo 

Tbk. Nilai rata-rata selama periode penelitian sebesar 0,3581 dengan 

nilai standar deviasinya sebesar 0,18889. Dengan melihat nilai-nilai 
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tersebut, hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi yang lebih 

kecil dari mean menunjukkan bahwa sebaran variabel data yang kecil 

atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari variabel CSR 

terendah dan tertinggi. 

4.2.1.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan persamaan matematik yang 

menyatakan hubungan antara variabel tidak bebas dengan variabel 

bebas. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang pengaruh variabel independen secara simultan 

maupun parsial.  

Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Y = β0  +  β1 X1  +  β2 X2  +  β3 X3  +  β4 X4  +  β5 X5  + ε 
Keterangan : 

 Y : Pengungkapan CSR perusahaan 

 β0 : Konstanta 

 β1-5 : Koefisien regresi variabel independen 

 X1 : Ukuran perusahaan 

 X2 : Profitabilitas 

 X3 : Profile 

 X4 : Ukuran dewan komisaris 

 X5 : Kepemilikan manajemen 

 ε : Tingkat kesalahan atau gangguan 
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Hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) -1.235 .512 .020

X1 .050 .019 .013

X2 .013 .041 .756

X3 .252 .055 .000

X4 -.002 .012 .885

X5 -.116 .144 .423

a. Variabel Dependen :  Y 
 Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2012, Lampiran 4 

Dari tabel diatas maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut:  

CSR = -1,235 + 0,50 X1 + 0,013 X2 + 0,252 X3 – 0,002 X4 – 

0,116 X5 + ε 

Konstanta (a) = -1,235 artinya tanpa variabel ukuran perusahaan,

profitabilitas, profile perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan 

kepemilikan manajemen maka nilai pengungkapan CSR sebesar -1,235. 

Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (β1) sebesar 0,50 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan Ukuran Perusahaan pada periode t 

menyebabkan pengungkapan CSR pada periode t naik.   

Nilai koefisien Profitabilitas (β2) sebesar 0,013 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan Profitabilitas pada periode t 

menyebabkan pengungkapan CSR pada periode t naik.    
Nilai koefisien Profile (β3) sebesar 0,252 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan Profile pada periode t menyebabkan pengungkapan CSR 

pada periode t naik. 
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Nilai koefisien Ukuran Dewan Komisaris (β4) sebesar – 0,002 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Dewan Komisaris pada 

periode t menyebabkan pengungkapan CSR pada periode t turun. 

Nilai koefisien Kepemilikan Manajemen (β5) sebesar – 0,116 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Kepemilikan 

Manajemen pada periode t menyebabkan pengungkapan CSR pada 

periode t turun.  

4.2.1.3 Uji asumsi Klasik 

Agar model regresi yang dipakai dalam penelitian ini secara teoritis 

menghasilkan nilai parametrik yang sesuai, terlebih dahulu data harus 

memenuhi tiga uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan dan hasilnya adalah sebagai berikut:  

4.2.1.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan variabel independen berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal 

dengan analisis uji statistik (uji Kolmogorov Smirnov test). Uji 

normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena hasil 

interpretasinya dapat berbeda-beda. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dilakukan uji statistik untuk menyakinkan hasil uji normalitas, yaitu 

dengan uji Kolmogorov Smirnov. Distribusi residual dapat dinyatakan 

normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2006).  

Hasil analisis grafik dalam penelitian ini dapat terlihat pada 

gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

grafik histogram memberikan pola distribusi normal, sehingga model 

regresi layak dipakai dan dilanjutkan ke tahap selanjutnya karena 

memenuhi asumsi normalitas. 
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  Gambar 4.2 

Sumber : Data sekunder diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa grafik 

normal plot searah dengan garis diagonal dan penyebarannya di sekitar 

garis diagonal sehingga model regresi layak dipakai dan dapat 

dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya karena telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

Hasil uji normalitas tersebut dapat diketahui dari nilai Un 

standardized Residual pada tabel 4.10 berikut:  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov  

  Unstandardized Residual 

Kolmogorov-smirnov Z   0,642 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,804 
a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2012, Lampiran 4 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat disimpulkan bahwa besarnya 

nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0,642 dan signifikan pada 0,804. 

Hal ini berarti data residual berdistribusi normal karena signifikan > 

0,05, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.1.3.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 

bebas. Multikoloniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Batas dari nilai VIF adalah 10 dan tolerance 

value adalah 0,1, (Ghozali ;2006). Jika nilai VIF lebih besar dari 10 

dan nilai tolerance kurang dari 0,1 maka akan terjadi multikolonieritas 

dan model regresi tidak layak untuk dipakai. Hasil perhitungan nilai 

tolerance serta VIF dapat diketahui pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

 Tabel 4.11 

 Hasil Uji Multikoloniaritas 

Model 

Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

X1 0,614 1,629 tidak terjadi multikoloniaritas 

X2 0,863 1,159 tidak terjadi multikoloniaritas 

X3 0,842 1,188 tidak terjadi multikoloniaritas 

X4 0,725 1,379 tidak terjadi multikoloniaritas 

X5 0,854 1,171 tidak terjadi multikoloniaritas 
 a. Variabel Dependen : Y

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance

dari setiap variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF dari setiap 

variabel independen tidak lebih dari 10. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikoloniaritas antar variabel 

independen dalam model regresi 
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4.2.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2006). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot-nya dan 

dengan uji statistik yaitu uji Glejser. Hasil uji Heteroskedastisitas 

berdasarkan grafik pada gambar 4.3 di bawah ini: 

Gambar 4.3 

 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Dari grafik scatterplots di atas terlihat titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
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pada model regresi. Sehingga model regresi layak dipakai karena 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Untuk memperkuat hasil dari analisis grafik di atas maka 

dilakukkan uji glejser yaitu dengan cara meregres nilai absolut residual 

(Abs_res) terhadap variabel independen. Hasil uji Glejser tampak pada 

tabel 4.12 di bawah ini: 

 Tabel 4.12 

 Hasil Uji Glejser 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Sig. B Std. Error 

(Constant) -0,763 0,230 0,002 

X1 0.033 0,000 0,293 

X2 0,032 0,024 0,183 

X3 0,047 0,033 0,167 

X4 -0,009 0,007 0,187 

X5 -0,041 0,088 0,644 

a. Dependent Variable: Abs_res 
  Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Hasil tampilan output SPSS di atas dengan jelas menunjukan 

bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel dependen nilai absolute (ABSUT). 

Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 

kepercayaan 5%. Jadi hasil analisis ini memperkuat hasil analisis 

grafik bahwa model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

4.2.1.4 Uji Kebaikan Model 

4.2.1.4.1 Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen terhadap variabel dependen.  
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Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.13 di 

bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,694a 0,481 0,425 0,14327

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X3, X1

b. Dependent Variable: Y 
Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa Adjusted R Square

(R2) adalah 0,425. Hal ini berarti bahwa 42,5% variabel pengungkapan 

CSR dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Profile Perusahaan, Ukuran Dewan 

Komisaris, dan Kepemilikan Manajemen. Sedangkan sisanya sebesar 

57,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang dianalisis.  

4.2.1.4.2 Uji Signifikansi Simultan ( Uji F ) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini apakah Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Profile Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan 

Kepemilikan Manajemen mempunyai pengaruh bersama-sama 

terhadap pengungkapan CSR. Dapat dilihat langsung pada tabel 4.14 

di bawah ini: 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .875 5 .175 8.529 .000a

Residual .944 46 .021

Total 1.820 51

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y 
 Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Dari Tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa model persamaan 

ini memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,000 lebih kecil dibandingkan 

taraf signifikansi α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen dalam model penelitian ini secara simultan dapat 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan CSR. 

4.2.1.5. Uji Hipotesis 

4.2.1.5.1. Uji Signifikan Parameter Individu ( Uji t ) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen. Hasil pengujian tersebut dapat menentukan apakah hipotesis yang 

diajukan berhasil ditolak atau tidak dapat ditolak. 
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Tabel 4.15 

Hasil Parameter Model Regresi (Uji Statistik t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,235 0,512 -2,411 0,020

X1 0,050 0,019 0,349 2,572 0,013

X2 0,013 0,041 0,036 0,312 0,756

X3 0,252 0,055 0,531 4,585 0,000

X4 -0,002 0,012 -0,018 -0,146 0,885

X5 -0,116 0,144 -0,093 -0,809 0,423

a. Dependent Variable: Y 

Sumber:  Data sekunder yang diolah, 2012, Lampiran 4 

Berdasarkan hasil uji statistik t menunjukkan bahwa dari 5 

variabel yang dimasukkan dalam model regresi, variabel X2, X4, dan 

X5 yang tidak signifikan mempengaruhi pengungkapan CSR. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikansi pada Profitabilitas 

(X2) sebesar 0,756 (p > 0,05), Ukuran Dewan Komisaris (X4) sebesar 

0,885 (p > 0,05), dan Kepemilikan Manajemen (X5) sebesar 0,423 (p 

> 0,05). Sedangkan nilai probabilitas signifikansi untuk Ukuran 

Perusahaan (X1) dan Profile Perusahaan (X3) ditemukan signifikan. 

Hal ini terlihat dari nilai probabilitas signifikansi pada Ukuran 

Perusahaan sebesar 0,013 (p < 0,05) dan Profile Perusahaan sebesar 

0,000 (p < 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengungkapan CSR dipengaruhi oleh variabel Ukuran Perusahaan dan 

Profile Perusahaan. 

4.3 Analisis dan Pembahasan 

4.3.1  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR 

Teori agensi menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka 

akan semakin besar pula biaya keagenan. Untuk mengurangi hal tersebut, 
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perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih 

luas, Sembiring (2005).  

Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 0,349 dan 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 < α table

(5%). Hal ini dapat diartikan bahwa variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan teori keagenan. Semakin 

besar total asset perusahaan maka perusahaan tersebut dapat dikategorikan 

perusahaan besar dan apabila total asset perusahaan meningkat, maka 

proporsi perusahaan perusahaan dalam penyediaan informasi juga akan ikut 

meningkat. Hal tersebut menunjukkan dari pandangan suatu perusahaan 

dengan ukuran yang besar akan semakin luas pula pengungkapan 

informasinya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sembiring (2005) dan Kartika (2010) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan CSR. Akan tetapi hasil ini 

tidak konsisten dengan hasil yang ditemukan oleh Nurhkin (2009), Rawi (2010), 

dan Anggraini (2006).  

4.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR 

Secara teoritis terdapat hubungan positif antara kinerja ekonomi suatu 

perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dikaitkan 

dengan teori keagenan bahwa perolehan laba yang semakin besar akan 

membuat perusahaaan mengungkapkan informasi yang lebih luas, 

Sembiring (2005). 

Koefisien regresi variabel Profitabilitas (X2) sebesar 0,036 dan 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,756 > α table

(5%). Hal ini dapat diartikan bahwa variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Dalam hal ini ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, 

perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang 



56 

dapat mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. 

Penjelasan tersebut lebih tertuju pada perusahaan low profile karena 

perusahaan tersebut lebih mementingkan laba perusahaan untuk 

pengembangan perusahaan dibandingkan informasi yang lainnya. Sehingga 

besar kecilnya profitabilitas tidak akan mempengaruhi tingkat 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  

Bagi perseroan terbatas yang mempunyai kewajiban untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL), sesuai dengan 

logika hukum, wajar untuk dikenakan sanksi jika perseroan tersebut tidak 

melaksanakan kewajiban TJSL-nya. Akan tetapi sampai sekarang ini, 

sanksi yang ada hanyalah sebuah sanksi moral untuk perusahaan yang tidak 

melakukan suatu pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Seperti 

contohnya pada kasus perusahaan lapindo pada tahun-tahun yang lalu, 

dimana perusahaan tersebut tidak menjalankan operasi perusahaannya 

dengan baik dan benar yang dapat merugikan masyarakat sekitar 

perusahaan. Sehingga sekarang ini masyarakat tidak simpati dan tidak 

peduli lagi dengan kegiatan operasi perusahaan tersebut.     

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Nurhkin (2009) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap 

pengungkapan CSR. Akan tetapi penelitian ini mendukung penelitian dari 

Sembiring (2005) dan anggraini (2006) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

4.3.3 Pengaruh Profile Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR 

Koefisien regresi variabel Profile Perusahaan (X3) sebesar 0,531 dan 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α table (5%). 

Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Profile Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan CSR, serta ini berarti terdapat perbedaan dalam 

pengungkapan CSR antara perusahaan yang high profile dengan perusahaan low 

profile. 

Dengan nilai t positif sebesar 4,585 memiliki makna bahwa perusahaan yang 

high profile lebih banyak dalam mengungkapkan CSR dibandingkan dengan low 
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profile. Perusahaan high profile merupakan perusahaan yang memiliki consumer 

visibility, tingkat risiko politik dan tingkat kompetisi yang tinggi sehingga 

perusahaan seperti ini menjadi sorotan masyarakat, karena aktivitasnya operasinya 

yang memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat 

umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri ini karena kelalaian perusahaan 

dapat berakibat fatal bagi masyarakat. Oleh karena itu untuk menghindari masalah 

yang tidak di inginkan nantinya, perusahaan dituntut untuk membuat suatu 

kebijakan untuk melaporkan aktivitas produksinya, berupa pengungkapan sosial, 

yang tentunya diharapkan melaporkan aktivitas perusahaan yang harmonis dengan 

lingkungan dan alam sekitarnya. Sedangkan kebalikannya, low profile merupakan 

perusahaan yang memiliki tingkat visibilitas konsumen dan risiko tingkat politik 

yang rendah, sehingga perusahaan ini tidak begitu menjadi sorotan masyarakat. 

Hal ini mendukung dengan hasil penelitian sebelumnya seperti Sembiring 

(2005), Titan (2012) dan Kartika (2010) yang menyatakan bahwa profile

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan.  

4.3.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR 

Koefisien regresi variabel Ukuran Dewan Komisaris (X4) sebesar -0,018 dan 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,885 > α table (5%). 

Hal ini dapat diartikan bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan CSR, hal ini menjelaskan bahwa besar 

kecilnya ukuran dewan komisaris tidak mempengaruhi pengungkapan CSR.  

Ditolaknya hipotesis ini diduga karena dewan komisaris yang merupakan 

wakil shareholder dalam perusahaan tidak menjalankan fungsinya yaitu 

mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen. Sehingga 

sebagai wakil dari shareholder, dimungkinkan dewan komisaris akan membuat 

kebijakan menggunakan laba perusahaan untuk aktivitas operasional perusahaan 

yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan melakukan aktivitas sosial demi 

kepentingannya sandiri.  

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Sembiring (2005) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara ukuran dewan komisaris 

terhadap pengungkapan CSR.  
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4.3.5 Pengaruh Kepemilikan Manajemen terhadap Pengungkapan CSR 

Koefisien regresi variabel Kepemilikan Manajemen (KM) sebesar -0,093 dan 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,4223 > α table (5%). 

Variabel persentase kepemilikan manajemen menunjukkan tidak adanya pengaruh 

positif  terhadap pengungkapan CSR. Hal ini menjelaskan bahwa besar kecilnya 

persentase kepemilikan manajemen tidak bisa mempengaruhi pengungkapan CSR 

dalam laporan tahunan perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori agensi yang mengatakan 

bahwa semakin besar kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka akan 

semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan 

dengan mengungkapkan informasi sosial pada laporan tahunannya. Hal ini diduga 

disebabkan rendahnya atau bahkan banyak perusahaan yang sahamnya tidak 

dimiliki oleh manajerial. Pada beberapa perusahaan yang teridentifikasi memiliki 

persentase kepemilikan manajerial, menunjukkan proporsi kepemilikan manajerial 

yang relatif kecil, sehingga manajer dimungkinkan tidak memiliki wewenang 

penuh untuk mempengaruhi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan.  

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Anggraini (2006) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Dengan 

demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR diterima. Hal tersebut 

menunjukkan dari pandangan suatu perusahaan dengan ukuran yang 

besar akan semakin luas pula pengungkapan informasinya. 

2. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Dengan 

demikian hipotesis 2 yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa besarnya profitabilitas memberikan keyakinan kepada perusahaan 

bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan menganggap tidak 

perlunya melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan. 

3. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa profile perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil 

penelitian ini menerima hipotesis 3 yang menyatakan bahwa profile

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, dengan 

demikian perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak 

daripada perusahaan kecil. Hasil penelitian ini juga mendukung teori 

agensi yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya 

keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil. Oleh karena itu 

perusahaan besar akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak 

sebagai upaya untuk mempengaruhi biaya keagenan tersebut.  

4. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dengan 

demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR ditolak. Sehingga besar 
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kecilnya dewan komisaris perusahaan tidak menentukan luas 

pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. Sebagai wakil dari 

shareholder dewan komisaris akan lebih mengutamakan kepentingan 

shareholder yang diwakilinya yaitu menggunakan laba perusahaan untuk 

aktivitas operasional yang lebih menguntungkan daripada melakukan 

aktivitas sosial yang. 

5. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa persentase kepemilikan 

manajemen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dengan 

demikian hipotesis 5 yang menyatakan bahwa persentase kepemilikan 

manajemen berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR ditolak. 

Perusahaan yang teridentifikasi memiliki persentase kepemilikan 

manajerial, menunjukkan proporsi kepemilikan manajerial yang relatif 

kecil, sehingga manajer dimungkinkan tidak memiliki wewenang penuh 

untuk mempengaruhi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. 

5.2 Keterbatasan

Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis 

dan interpretasi data adalah: 

� Nilai Adjusted R Square yang kecil (R2) yaitu sebesar 42,5%. Hal ini 

menandakan terdapat kemungkinan untuk menghasilkan variabel-

variabel baru ke dalam penelitian yang selanjutnya. 

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian 

selanjutnya dalam melengkapi keterbatasan penelitian ini yaitu: 

� Dapat menambahkan variabel-variabel baru pada penelitian selanjutnya 

sehingga memungkinkan adanya kenaikan R Square pada penelitian 

selanjutnya. 

5.4 Implikasi Manajerial 

Implikasi kebijakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan : 

Perusahaan sebaiknya tidak hanya melaporkan pelaporan wajib saja dalam 

laporan tahunannya, tetapi juga melaporkan tentang kegiatan tanggung 

jawab sosialnya. Keuntungan yang dapat diperoleh antara lain; sebagai 

investasi atau modal sosial yang akan menjadi sumber keunggulan 



61 

kompetitif perusahaan dalam jangka panjang dan dapat memperkokoh 

produktifitas karyawan. 

2. Bagi investor : 

Bagi pemakai informasi di pasar modal Indonesia, tingkat CSR disclosure

dalam laporan tahunan perusahaan merupakan informasi berharga yang 

pantas dipertimbangkan sebagai salah satu kriteria pengambilan keputusan 

investasi yang rasional oleh investor.  Karena pada kenyataannya 

perusahaan high profile lebih banyak mengungkapkan CSR dibandingkan 

perusahaan low profile sehingga hal ini dapat dipertimbangkan pula oleh 

para investor.
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Lampiran 1: 

Daftar Perusahaan Sampel 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AKRA PT. AKR Corporindo Tbk

2 BRAM PT. Indokordsa (formerly branta mulia)

3 BRNA PT. Berlina Tbk

4 BTON PT. Betonjaya Manunggal Tbk

5 ETWA PT. Eterindo Wahatama Tbk

6 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk

7 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk

8 INDS PT. Indospring Tbk

9 KAEF PT. Kimia Farma Tbk

10 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk

11 LAPD PT. Leyand International Tbk

12 LTLS PT. Lautan Luas Tbk

13 MTDL PT. Metrodata Electronic Tbk

14 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk

15 ARGO PT. Argo Pantes Tbk 

16 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 

17 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk 

18 UNVR PT. Unilever Tbk

19 TPIA PT. Candra Asri Petrochemical Tbk 

20 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 

21 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 

22 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 

23 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk  

24 LION PT. Lion Metal works Tbk 

25 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 

26 IKAI PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Lampiran 2: 

CHECKLIST ITEM PENGUNGKAPAN CSR 

TH 
NAMA 

PERUSAHAAN

JUMLAH ITEM PENGUNGKAPAN 

LINGUNGAN ENERGI 

KESEHATAN 
DAN 

KESELAMATAN 
TENAGA KERJA 

TENAGA 
KERJA 

LAINNYA 
PRODUK 

HUBUNGAN 
DENGAN 

MASYARAKAT
UMUM JML 

INDEKS 
CSR 

13 7 8 29 10 9 2 78

2010 AKRA 10 4 6 25 8 8 2 63 0,81

BRAM 4 3 4 2 1 6 1 21 0,27

BRNA 8 2 3 6 3 7 1 30 0,38

BTON 6 2 5 6 2 7 2 30 0,38

ETWA 9 1 4 11 2 6 2 35 0,45

GJTL 8 2 3 9 3 8 2 35 0,45

JPRS 5 1 1 7 1 7 2 24 0,31

INDS 5 1 2 4 0 3 0 15 0,19
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KAEF 6 1 8 8 9 4 2 38 0,49

KLBF 12 2 7 13 10 5 2 51 0,65

LAPD 3 1 3 3 1 3 1 15 0,19

LTLS 4 2 4 6 1 5 1 23 0,29

MTDL 7 0 2 4 1 5 1 20 0,26

PRAS 2 0 2 3 1 2 0 10 0,13

ARGO 4 3 1 5 6 3 2 24 0,31

PTSN 4 1 7 8 6 2 2 30 0,38

ULTJ 3 0 7 12 10 8 2 42 0,54

UNVR 12 2 9 18 3 8 2 54 0,69

TPIA 8 0 6 6 6 4 2 32 0,41

CTBN 9 5 4 5 7 5 2 37 0,47

MLIA 1 0 1 3 0 0 1 6 0,08

GGRM 8 2 3 6 3 5 2 29 0,37

AUTO 8 5 4 6 5 5 2 35 0,45
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LION 1 0 1 3 1 1 1 8 0,10

BATA 0 0 0 3 2 1 1 7 0,09

IKAI 2 0 1 2 2 1 0 8 0,10

2011 AKRA 10 4 6 25 8 8 2 63 0,81

BRAM 4 3 4 2 2 6 1 22 0,28

BRNA 8 4 3 6 3 8 2 34 0,44

BTON 6 2 5 7 2 7 2 31 0,40

ETWA 9 1 4 11 2 6 2 35 0,45

GJTL 8 2 3 9 3 8 2 35 0,45

JPRS 5 1 1 8 1 7 2 25 0,32

INDS 5 1 2 4 0 3 0 15 0,19

KAEF 6 1 8 8 9 4 2 38 0,49

KLBF 12 2 7 13 10 5 2 51 0,65

LAPD 3 1 3 3 1 3 1 15 0,19

LTLS 4 2 4 6 2 5 2 25 0,32
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MTDL 7 0 2 4 2 5 1 21 0,27

PRAS 2 0 2 3 1 2 0 10 0,13

ARGO 4 3 1 5 6 3 2 24 0,31

PTSN 4 1 7 8 6 2 2 30 0,38

ULTJ 3 0 7 12 10 8 2 42 0,54

UNVR 12 2 9 18 3 8 2 54 0,69

TPIA 8 0 6 6 6 4 2 32 0,41

CTBN 9 5 4 5 7 5 2 37 0,47

MLIA 1 0 1 3 0 0 1 6 0,08

GGRM 8 2 3 6 3 5 2 29 0,37

AUTO 8 5 4 6 5 5 2 35 0,45

LION 1 0 1 3 1 1 1 8 0,10

BATA 0 0 0 3 2 1 1 7 0,09

IKAI 2 0 1 2 2 1 0 8 0,10
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Lampiran 3: 

DATA MENTAH YANG SIAP DIOLAH 

X1 X2 X3 X4 X5 Y Ln X1
7665590000000 0.1303 1 3 0.0087 0.81 29.66776
1492728000000 0.1251 1 7 0.2809 0.27 28.03163

550907000000 0.1726 1 4 0.1053 0.38 27.03483
89824000000 0.1147 1 2 0.0958 0.38 25.22112

533380000000 0.1259 1 3 0.0007 0.45 27.0025
10371567000000 0.2355 1 8 0.0007 0.45 29.97009

411282000000 0.0948 1 2 0.155 0.31 26.74254
770609000000 0.3128 1 3 0.0041 0.19 27.37045

1657292000000 0.1245 1 5 0.0027 0.49 28.13621
7032497000000 0.2394 1 6 0.0002 0.65 29.58156
1258446000000 0.0004 1 2 0.3 0.19 27.8609
3591139000000 0.3063 1 5 0.0364 0.29 28.90949

945242000000 0.085 1 3 0.0177 0.26 27.57471
461969000000 0.0023 1 3 0.0643 0.13 26.85876

1428234000000 -0.59 0 5 0.0237 0.31 27.98746
825567000000 -0.0269 1 3 0.7 0.38 27.43934

2006596000000 0.0825 1 3 0.1797 0.54 28.32746
8701262000000 0.8372 1 4 0.0085 0.69 29.79449
3003086000000 0.1699 1 5 0.0415 0.41 28.73066
2460616000000 0.1639 1 4 0.0003 0.47 28.53143
4532300000000 3.2454 0 3 0.0004 0.08 29.14225

30741679000000 0.1956 1 4 0.008 0.37 31.05664
5585852000000 0.2956 1 10 0.0008 0.45 29.35126

303900000000 0.1486 0 3 0.0023 0.10 26.43996
484253000000 0.46 0 5 0.0001 0.09 26.90587

643788000000 -0.1164 0 2 0.0303 0.10 27.19064

8308000000000 0.678 1 3 0.0087 0.81 29.74824
1660119000000 0.0629 1 7 0.2809 0.28 28.13791

643963801000 0.172 1 4 0.1053 0.44 27.19091
118716000000 0.2074 1 2 0.0958 0.40 25.5
620709000000 0.1941 1 3 0.0008 0.45 27.15413

11554143000000 0.1542 1 8 0.0008 0.45 30.07807
437849000000 0.1116 1 2 0.155 0.32 26.80514
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1139715000000 0.19 1 3 0.0041 0.19 27.7618
1794242423000 0.1371 1 5 0.0027 0.49 28.2156
8274554000000 0.2385 1 6 0.0002 0.65 29.74421
1184680000000 0.0071 1 2 0.3 0.19 27.80049
4040298000000 0.0799 1 5 0.0364 0.32 29.02734
1274290000000 0.1075 1 3 0.0177 0.27 27.87341

481912000000 0.0097 1 3 0.0643 0.13 26.90103
1452871000000 -0.0105 0 5 0.025 0.31 28.00456

756920000000 0.6421 1 3 0.7 0.38 27.35252
2179182000000 0.5562 1 3 0.1797 0.54 28.40997

10482312000000 1.85 1 4 0.0085 0.69 29.98071
1604922000000 0.005 1 5 0.0001 0.41 28.1041
2339118224500 0.0069 1 4 0.0003 0.47 28.4808
6119186000000 0.29 0 3 0.0006 0.08 29.44245

39088705000000 0.2019 1 4 0.0085 0.37 31.29685
6964227000000 0.228 1 10 0.0008 0.45 29.57181

365816000000 0.1739 0 3 0.0023 0.10 26.6254
516649000000 0.46 0 5 0.0001 0.09 26.97063

548790000000 -0.1768 0 2 0.0303 0.10 27.03098
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Lampiran 4:  

Hasil Output SPSS 16.0 

� Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 52 25.22 31.30 28.1552 1.32156

Valid N (listwise) 52

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2 52 -.59 3.25 .2598 .52894

Valid N 

(listwise) 
52

X3

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 10 19.2 19.2 19.2

1 42 80.8 80.8 100.0

Total 52 100.0 100.0

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X4 52 2.00 10.00 4.1154 1.92663

Valid N (listwise) 52

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X5 52 .00 .70 .0788 .15114
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X5 52 .00 .70 .0788 .15114

Valid N (listwise) 52

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 52 .08 .81 .3581 .18889

Valid N (listwise) 52

� Analisis Regresi Linier Berganda

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.235 .512 -2.411 .020

X1 .050 .019 .349 2.572 .013

X2 .013 .041 .036 .312 .756

X3 .252 .055 .531 4.585 .000

X4 -.002 .012 -.018 -.146 .885

X5 -.116 .144 -.093 -.809 .423

a. Dependent Variable: Y 
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� Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual 

N 52

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation .13606854

Most Extreme Differences Absolute .089

Positive .089

Negative -.076

Kolmogorov-Smirnov Z .642

Asymp. Sig. (2-tailed) .804

a. Test distribution is Normal. 

� Uji Multikolonieritas

Model 

Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

X1 0,614 1,629 tidak terjadi multikoloniaritas 

X2 0,863 1,159 tidak terjadi multikoloniaritas 

X3 0,842 1,188 tidak terjadi multikoloniaritas 

X4 0,725 1,379 tidak terjadi multikoloniaritas 

X5 0,854 1,171 tidak terjadi multikoloniaritas 
a. Variabel Dependen : Y 
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� Uji Heteroskedastisitas

 Hasil Uji Glejser 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Sig. B Std. Error 

(Constant) -0,763 0,230 0,002

X1 0.033 0,000 0,293

X2 0,032 0,024 0,183

X3 0,047 0,033 0,167

X4 -0,009 0,007 0,187

X5 -0,041 0,088 0,644

a. Dependent Variable: Abs_res 



78 

� Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694a .481 .425 .14327

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X3, X1

b. Dependent Variable: Y 

� Uji Signifikansi Simultan ( Uji F )

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .875 5 .175 8.529 .000a

Residual .944 46 .021

Total 1.820 51

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y 

� Uji Signifikan Parameter Individu ( Uji t ) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,235 0,512 -2,411 0,020

X1 0,050 0,019 0,349 2,572 0,013

X2 0,013 0,041 0,036 0,312 0,756

X3 0,252 0,055 0,531 4,585 0,000

X4 -0,002 0,012 -0,018 -0,146 0,885

X5 -0,116 0,144 -0,093 -0,809 0,423

a. Dependent Variable: Y 
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